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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
 PT. Tirta Investama Klaten merupakan sebuah industri yang bergerak di bidang pangan 
yang memproduksi Air Minum Dalam Kemasan. Menurut KepMenNeg Lingkungan Hidup 
Nomor 51/MENLH/10/1995, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan/alat barang jadi menjadi barang dengan nilai 
yang lebih tinggi untuk penggunannya, kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. 
 Dalam melaksanakan kegiatan industrinya, terdapat proses yang dapat menimbulkan 
dampak yang antara lain berasal dari : 
 Proses produksi 
 Kegiatan Pencucian Botol, Peralatan, dan Lantai 
 Kegiatan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) 
 Dampak dari seluruh proses komponen usaha tersebut berupa limbah cair, limbah padat, 
gas, debu, dan kebisingan. Menurut UU RI. No.23/97,1997 pasal 1, limbah adalah sisa suatu 
usaha dan atau kegiatan. Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses 
produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga) (Nasir, 2012). Limbah yang 
dihasilkan oleh proses usaha terutama limbah cair harus memenuhi beberapa ketentuan 
berdasarkan Baku Mutu Air Limbah (BMAL) terkait Rangcangan Pengelolaan Lingkungan 
dan Rancangan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL-RPL). Tindakan tersebut dilakukan 
oleh penanggung jawab industri dalam mengelola dan memantau kegiatan atau pembangunan 
guna pencegahan pencemaran lingkungan oleh waste industry (Fitrahani dkk., 2012). 
 Baku mutu air limbah adalah ukuran batas/kadar unsur pencemar dan/jumlah unsur 
pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air limbah yang akan dibuang/dilepas 
kedalam sumber air dari suatu usaha/kegiatan (Zulhikman dkk., 2013). Berdasarkan 
ketentuan, limbah cair yang terkonsentrasi pada Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) PT. 
Tirta Investama Klaten dikelola dengan kategori sistem kombinasi bak aerob-anaerob, hal ini 
diharapkan meningkatkan efluen positif ketika limbah sampai ke pembuangan akhir. 
 Proses pengolahan air limbah dengan bak aerob dan anaerob merupakan pengembangan 
dari proses anaerob dengan aerasi kontak. Penggunaan biofilter aerob-anaerob menggunakan 
pendekatan degradasi senyawa organik melibatkan proses fermentasi aerob dan fermentasi 
anaerob. Proses fermentasi aerob adalah proses yang mengubah senyawa organik menjadi 
bentuk senyawa yang lebih sederhana dengan kondisi ketersediaan oksigen (Wang et al., 
2009). Proses fermentasi anaerob pada dasarnya adalah proses yang mengubah senyawa 
organik menjadi metana (CH4) dan karbon dioksida (CO2) tanpa kehadiran oksigen (O2) (Ge 
et al., 2013). 
 Untuk mengetahui keberhasilan pengolahan limbah cair dengan sistem aerob-anaerob 
salah satunya dapat diukur dari nilai TSS (Total Suspended Solid), BOD (Biological Oxygen 
Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand). TSS adalah residu dari padatan total yang 
tertahan oleh saringan dengan ukuran partikel maksimal 2μm atau lebih besar dari ukuran 
partikel koloid (Lepot et al., 2013). BOD merupakan parameter pengukuran jumlah oksigen 
yang dibutuhkan oleh bakteri untuk mengurai hampir semua zat organik yang terlarut dan 
tersuspensi dalam air buangan, dinyatakan dengan BOD 5 hari pada suhu 20°C dalam 
mg/liter atau ppm (Fanchi, 2004). COD adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk 
mengoksidasi zat-zat organik yang terdapat dalam limbah cair (Zhang et al., 2009). 
 Ketiga parameter tersebut biasa digunakan sebagai indikator tingkat efisiensi sistem 
IPAL suatu usaha industri. Pada sebagian besar industri, sistem pengelolaan IPAL hanya 
menggunakan bak aerob tanpa kombinasi bak anaerob karena dianggap lebih banyak 
mengurai senyawa organik dengan indikator menurunnya nilai COD (Fitrahani dkk., 2012). 
Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya sistem pengolahan limbah untuk menggulangi  limbah 
cair hasil produksi Mizone pada Waste Water Treatment PT. Tirta Investama Klaten. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
 
Dalam kegiatan magang mahasiswa ini melakukan kegiatan berupa penelitian tentang 
pengolahan limbah produk Mizone pada Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) PT. 
Tirta Investama Klaten dengan rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana proses pengolahan limbah cair produk Mizone pada PT. Tirta 
Investama Klaten? 
2. Bagaiman Proses Penguraian limbah cair produk Mizone oleh Mikroorganisme 
dalam reaktor anaerob pada PT. Tirta Investama Klaten? 
C. TUJUAN KEGIATAN MAGANG MAHASISWA 
  Setelah mengetahui perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari
   kegiatan Kuliah Magang Mahasiswa ini adalah sebagai berikut: 
Tujuan umum 
1. Mengembangkan wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam melakukan 
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 
2. Agar mahasiswa memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja praktis 
sehingga secara langsung dapat memecahkan permasalahan yang ada dalam 
kegiatan di bidang pengolahan industri makanan. 
3. Agar mahasiswa dapat melakukan dan membandingkan penerapan teori yang 
diterima di jenjang akademik dengan praktek yang dilakukan di lapangan. 
4. Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai hubungan antara teori dan 
penerapannya sehingga dapat memberikan bekal bagi mahasiswa untuk terjun 
kemasyarakat. 
Tujuan Khusus 
1. Mengetauhi sistem pengelolaan limbah cair produk Mizone pada Waste Water 
Treatment PT. Tirta Investama Klaten  
2. Mengetahui peran bakteri dalam pengolahan limbah cair produk Mizone Waste 
Water Treatment PT. Tirta Investama Klaten  
D. MANFAAT KEGIATAN MAGANG MAHASISWA 
1. Mahasiswa mendapat data-data dari PT. Tirta Investama Klaten khususnya pada 
bidang pengelolaan IPAL sehingga dapat menjadi kajian dan bahan pertimbangan 
dalam analisis efektivitas kerja bak anaerob. 
2. Sarana pengaplikasian ilmu biologi secara umum dan khusus di Sub Laboratorium 
Waste Water Treatment Process PT. Tirta Investama Klaten 
 
